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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat manusia
secara holistik. Idealisme pada pendidikan mengedepankan nilai-nilai humanisme
yang mendasar sehingga dengan nilai-nilai tersebut dapat membentuk manusia-
manusia yang berkualitas. Banyak realita dilapangan yang menunjukkan bahwa
kualitas manusia Indonesia sebagai sumber daya yang potensial masih jauh dari
harapan. Perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan mutlak dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan namun tidak semua
penyelenggara pendidikan berjalan lancar dalam upaya-upaya tersebut.
Pendidikan jasmani sebagai integral dari sistem pendidikan nasional yang

orientasinya sangat jelas dalam tujuan pendidikan nasional yang ingin dicapai
yaitui jasmani dan rohani. Pendidikan jasmani merupakan kegiatan pembelajaran
yang dirancang melalui kegiatan aktivitas fisik untuk meningkatkan pengetahuan
murid baik dari segi psikomotor, afektif, dan kognitif, serta untuk meningkatkan
kebugaran fisik mengembangkan keterampilan, perilaku hidup sehat, sportif, dan
kecerdasan emosional yang mencakup pengembangan individu secara
menyeluruh.

Permainan bola voli diperlukan teknik yang mendukung agar permainan
bola voli dapat dimainkan dengan bagus. Untuk menguasai permainan bola voli
dengan sempurna, maka diperlukan penguasaan teknik dasar secara baik pula.

Permainan bola voli masuk dalam kurikulum pendidikan jasmani yang harus
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diajarkan di Sekolah Dasar. Dalam kurikulum K-13 permainan bola voli termasuk
dalam salah satu permainan dan olahraga beregu bola besar. Permainan bola voli
merupakan salah satu cabang olahraga yang telah berkembang dan memasyarakat
sampai ke desa-desa. Bola voli sekarang termasuk dalam permainan yang sudah
masuk dalam dunia pendidikan.

Passing bawah adalah teknik yang dilakukan seseorang dengan usaha untuk
mengoperkan bola kepada teman untuk dimainkan dimainkan di lapangan sendiri.
Dengan  menguasai teknik dasar passing bawah dengan baik tentunya
membutuhkan proses secara sistematik.. Tujuan utama passing adalah menyajikan
bola sebaik mungkin yang diberikan kepada pengumpan. Passing bawah yang
dilakukan dengan baik maka akan menghasilkan suatu serangan atau strategi
penyerangan yang lebih baik dalam bermain voli.

Kekuatan otot lengan adalah kemampuan seseoarang untuk mempergunakan
kekuatan otot lengan yang dikerahkan secara maksimum dalam waktu sependek-
pendeknya ketika melakukan passing bawah dalam olahraga bola voli. Kekuatan
otot lengan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya
dalam mempergunakan otot lengan untuk mengerahkan daya semaksimal
mungkin guna mengatasi sebuah tahanan atau beban. Adanya sumbangan
kekuatan otot lengan dengan ketetapan teknik bola voli karena kekuatan otot
lengan merupakan daya dorong dari gerakan lenjutan lengan yang membuat hasil
terhadap bola lebih kuat.

Dalam melakukan passing bawah dibutuhkan juga keseimbangan yaitu

tubuh tetap seimbang dan stabil terutama pada saat badan dicondongkan ke depan



dan menimbulkan daya dorong yang kuat oleh kedua kaki dan kaki belakang
melangkah ke depan Jadi kemampuan seorang pemain bola voli untuk
memadukan unsur kekuatan otot lengan dan keseimbangan saat melakukan
passing bawah akan berpengaruh terhadap baik buruknya ayunan yang dihasilkan.

Pada saat observasi di UPT SD Negeri 001 Mari-Mari dalam permainan
bola voli temasuk salah satu teknik dasar passing bawah, bola yang dipassing
tidak sampai keteman atau lemah dan tidak terarah dan posisi badan saat
melakukan passing tidak seimbang sehingga passing yang dihasilkan tidak akurat.
Berdasarkan dari hasil permasalahan tersebut tentunya saya berinisiatif untuk
melaksanakan suatu penelitian guna untuk mengetahui sejauh mana permasalahan
dengan mengangkat riset penelitian yaitu “Kontribusi Kekuatan Lengan Dan
Keseimbangan terhadap Kemampuan Passing Bawah Pada Permainan Bola Voli

Murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing
bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari ?

2. Apakah ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah
pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari ?

3. Apakah ada kontribusi secara bersama-sama kekuatan otot lengan dan
keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli

murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri
001 Mari-Mari.

2. Untuk mengetahui apakah ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan
passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-
Mari.

3. Untuk mengetahui apakah ada kontribusi secara bersama-sama kekuatan otot
lengan dan keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada

permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan akan memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Bagi murid, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan wawasan
siswa tentang kontribusi kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli.

2. Bagi guru, sebagai bahan analisis dan kajian tentang penguasaan passing
bawah bola voli

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kebijakan



untuk dikembangkannya permainan bola voli.
4. Bagi penelitian lanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai
rujukan dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut pada populasi yang

lebih besar

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi murid, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan murid dalam menguasai passing bawah bola voli.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini akan menjadi bahan informasi tentang
pembinaan passing bawah bola voli sehingga guru akan lebih termotivasi dan
kreatif dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran penjas.

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
positif bagi sekolah dan pengajaran di tempat penelitian berlangsung dalam
upaya pengembangan minat dan bakat serta penggunaan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah dalam menganalisis masalah pembelajaran pada

mata pelajaran Penjas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Bola Voli

Bola voli adalah permainan olahraga yang dimainkan oleh dua grup
berlawanan, masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Menurut
beberapa para ahli sebagai berikut: Menurut Surtiyo (2013:55), permainan bola
voli adalah salah satu cabang olahraga dengan cara memvoli bola agar hilir mudik
di atas jaring atau net dengan tujuan agar dapat menjatuhkan bola di dalam petak
lapangan lawan untuk mencari kemenangan dalam bermain. Rohendi dan
Suwandar (2018:14), bola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang
masing-masing tiap tim terdiri dari 6 pemain di lapangan dibatasi dengan net, tiap
tim memiliki tigakali sentuhan untuk mengembalikan bola yang sama pada lawan.

Menurut Wulandari (2014: 600) permainan bola voli adalah permainan
tempo cepat, sehingga waktu untuk memainkan bola sangat terbatas dan bila tidak
menguasai teknik dasar yang sempurna akan memungkinkan kesalahan-kesalahan
teknik yang lebih besar. Buku Ajar (2011:1), bola voli adalah olahraga yang
dimainkan oleh dua tim dalam satu lapangan yang dipisahkan oleh sebuah net.

Menurut Sharma (2017) Volleyball is a team sport. The game volleyball
has offensive and defensive play which is differed in nature. The abilities of
spiking, serving, passing and setting are fundamental skills in game volleyball.

(Bola voli adalah olahraga tim. Bola voli permainan memiliki permainan ofensif



dan defensif yang berbeda sifatnya. Kemampuan spiking, serve, passing, dan
setting adalah keterampilan dasar dalam permainan bola voli). Dari beberapa
pendapat yang ada bola voli adalah permainan bola besar yang dimainkan oleh
dua tim, masing-masing tim terdiri 6 pemain yang berusaha untuk

menyeberangkan bola ke area permainan lawan.

Gambar 2.1. Lapangan Bola voli
Sumber : Surtiyo (2013:55)

Lapangan Bola Voli untuk dewasa, standar ukuran lapangan bola voli
yaitu panjang lapangan 18 meter, lebar lapangan 9 meter dan lebar garis serang 3
meter . Ukuran net dan tiang bola voli yaitu lebar net 1 meter, tinggi net untuk
putra 2,43 meter sedangkan tinggi net untuk putri 2,24 meter dan tinggi antena
pada net bola voli 0,8 meter. Sedangkan Lapangan Bola Voli untuk siswa SD,
standar ukuran lapangan bola voli yaitu 12 meter, lebar lapangan 5,5 meter, tinggi
net untuk putra 2,10 meter, tinggi net untuk putri 2 meter.
2.1.2 Passing bawah bola voli
Passing bawah merupakan teknik dasar bola voli. Teknik ini digunakan untuk
menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi pinggang kebawah dan

memukul bola yang memantul dari net. Menurut Munasifah dalam Hapsari (2014)



bahwa cara passing bawah selain digunakan untuk mengoper bola juga dapat
digunakan untuk mengoper bola juga dapat untuk merima bola serta mengambil
bola yang datangnya rendah.

Menurut Ferguson dalam Karim (2020) menyatakan passing bawah adalah
teknik dasar dalam permainan bola voli dan menjadi teknik pertama yang
digunakan bila tidak memegang servis. Surtiyo (2013:56), passing adalah
mengoperkan bola kepada teman satu regu dengan gerak tertentu sebagai langkah
awal untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan. Sarifin (2014:13),
passing bawah biasanya dipergunakan oleh para pemain jika bola datangnya
rendah, baik untuk dioperkan kepada teman seregunya maupun untuk
dikembalikan ke lapangan lawan melewati atas jaring atau net. Dari beberapa teori
yang ada dapat disimpulkan bahwa passing bawah adalah teknik dasar pertama
yang digunakan bila tidak memegang servis dan mengoper bola yanga berada di
bawah badan.

Surtiyo (2013:56), teknik dalam permainan bola voli dapat diartikan sebagai
cara memainkan bola dengan efesien dan efektif sesuai dengan peraturan
permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal. Teknik dasar
permainan bola voli yang harus ditingkatkan keterampilannya diantaranya adalah
passing bawah.

1. Latihan passing bawah adalah sebagai berikut:
1) Sikap badan menghadap ke arah datangnya bola.
2) Kedua kaki terbuka, lutut ditekuk, kedua lengan lurusdijulurkan kedepan

bawah dan tangan satu sama laindikaitkan atau berpegangan.



3) Tungkai diluruskan apabila bola mengenai lengan bawah yang terjulur
lurus.

4) Gerakan lengan ke atas paling tinggi setinggi bahu.

Gambar 2.2 Passing bawah permainan bola voli
Sumber : Surtiyo (2013: 56)

Surtiyo (2013: 56), tujuan dari mempassing bawah bola voli adalah untuk
mengombiasikan teknik gerakan passing bawah. Gerakan mempassing bawah
dapat dilakukan dengan cara berpasangan dan berkelompok. Bentuk latihan

passing bawah sebagai berikut:

1. Memantulkan bola ke lantai kemudian melambungkan bola dengan kedua
tangan.
Cara melakukannya adalah sebagai berikut :
1) Berdiri tegak, kaki kiri di depan dan kaki kanan dibelakang.
2) Pantulkan bola ke lantai.
3) Lambungkan dengan kedua tangan, pada saat bola melambung

4) Lakukan secara berulang - ulang
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Gambar 2.3 Memantulkan bola ke lantai kemudian mem-passing
Sumber : Surtiyo (2013: 57)

2. Lambungkan bola ke atas kemudian passing dengan kedua tangan.

Cara melakukannya adalah sebagai berikut :
1) Berdiri sikap melangkah, kedua lutut sedikit di tekuk.

2) Lambungkan bola dengan kedua tangan

3) Pada waktu bola meluncur ke bawah tangkap dengan dua tangan dari atas.

Gambar 2.4 Passing dengan melambungkan bola ditangkap dengan kedua tangan
Sumber : Surtiyo (2013: 58)

3. Melambungkan bola kemudian biarkan bola tersebut jatuh
Cara melakukannya adalah sebagai berikut :
1) Melambungkan bola dan membiarkan bola jatuh pada lengan yang
dirapatkan dan diluruskan.

2) Kemudian latihan sambil berjalan maju.
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Gambar 2.5 Passing dengan melambungkan bola ditangkap dengan kedua tangan
Sumber : Surtiyo (2013: 58)

4. Melakukan latihan secara berpasangan berdua atau bertiga

Gambar 2.6 Passing bola berpasangan berdua dan bertiga.
Sumber : Surtiyo (2013: 58)

2.1.3. Kekuatan otot lengan

Kekuatan otot adalah tenaga yang dikeluarkan otot untuk berkontraksi pada saat
menahan beban maksimal. Menurut Aziz (2018) kekuatan merupakan daya
penggerak dan sekaligus pencegah cedera. Di samping itu kekuatan merupakan
faktor utama untuk menciptakan prestasi yang optimal. Menurut Widiastuti
(2011:15), kekuatan adalah otot atau sekelompok otot unut melakukan satu kali
kontraksi secara maksimal melawan tahanan atau beban.

Menurut Suryana (2015) kekuatan diartikan sebagai tenaga yang dipakai
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untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk suatu benda. Surtiyo (2013:169),
kekuatan adalah kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna
membangkitkan ketegangan terhadap suatu tahanan. Kekuatan otot adalah
komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kondisi fisik secara
keseluruhan. Halim (2011:27), kekuatan adalah komponen biomotorik yang
diperlukan oleh semua cabang olahraga dengan tingkatan yang berbeda satu
dengan yang lain. Ramli (2016:103) kekuatan adalah kemampuan otot untuk
melakukan kontraksi guna membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan.
Menurut Astuti (2017) Muscle endurance is one of the basic components for
all those who do physical activity. Included in exercising all movements it is
possible to co-operate all movements consisting of the bones, skeletal muscles,
tendons, ligaments and the nervous system. (Ketahanan otot merupakan salah satu
komponen dasar bagi semua yang melakukan kegiatan fisik. Termasuk dalam
berolahraga semua gerakan dimungkinkan untuk kerja sama semua gerakan yang
terdiri dari tulang, otot rangka, tendon, ligamen, dan sistem saraf.) Dari beberapa
teori yang ada dapat disimpulkan bahwa kekuatan lengan adalah kemampuan otot

menerima beban yang maksimal secara keseluruhan.

2.1.4 Keseimbangan
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang untuk mempertahankan sistem
tubuh, baik dalam posisi gerak dinamis yang mana keseimbangan juga merupakan

hal yang sangat penting dalam melakukan gerakan, karena dengan keseimbangan
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yang baik, maka seorang mampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan, dan dalam
beberapa hal ketangkasan unsur kelincahan (Kamaruddin 2019).

Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mengendalikan organ-
organ saraf otot untuk menahan beban atau tahanan yang dilakukan dalam
melakukan gerakan olahraga. Seperti saat melakukan gerakan fleche harus bisa
menjaga keseimbangan agar tidak terjatuh sehingga gerakan fleche yang
dilakukan bisa mengenai sasaran pada lawan (Irnawati 2018). Dalam melakukan
gerakan serangan anggar dibutuhkan juga keseimbangan vyaitu tubuh tetap
seimbang dan stabil terutama pada saat badan dicondongkan ke depan dan
menimbulkan daya dorong yang kuat oleh kedua kaki dan kaki belakang
melangkah ke depan (Ulfa Maria 2019).

Keseimbangan terdiri dari dua jenis yaitu keseimbangan statis dan
dinamis. Keseimbangan statis adalah kemampuan tubuh untuk mempertahankan
keseimbangan pada waktu melakukan gerakan pasif dengan waktu melakukan
gerakan pasif dengan waktu yang sedikit lama. Keseimbangan dinamis adalah
keseimbangan pada saat tubuh melakukan aktivitas yang cepat dengan pola yang
berubah-ubah dengan watu yang sedikit lama” (Hidayat 2019).

Berdasarkan definisi keseimbangan menurut para ahli diatas, dapat di
simpulkan bahwa keseimbangan adalah kemampuan seseorang dalam
mempertahankan dan mengendalikan tubuh agar tidak terjatuh dalam keadaan

statik dan dinamis.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian Ahmad Zafran 2020 Hubungan Koordinasi Mata Dan
Kekuatan Otot Lengan Dengan Hasil Passing Atas Bola Voli Di: (1) Ada
hubungan antara koordinasi mata dengan passing atas dengan r=0,97
termasuk dalam tingkat hubungan yang sangat kuat (2) Ada hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan hasil passing atas dengan r= 0,96 termasuk
dalam tingkat hubungan yang sangat kuat. (3) Ada hubungan antara
koordinasi mata dan kekuatan otot lengan dengan hasil passing atas bola voli

dengan analisis regresi ganda Fhitung sebesar -22,15 dan Ftabel sebesar 3,35.

2.3 Kerangka Konseptual

SDN 001 Mari-Mari

KEKUATAN OTOT
LENGAN

!

PASSING BAWAH

KESEIMBANGAN

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan.
Penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah pada
permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.
2. Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada
permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.
3. Ada kontribusi secara bersama-sama kekuatan otot lengan dan keseimbangan
terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD
Negeri 001 Mari-Mari.
Hipotesis statistik yang diuji :
1. Ho:BX1ly=0
Hi.BX1y #0

2. Ho:BX2y =0
Hi. pX2y #0

3. Hi:RX12.y-=0
Hi:RX12.y-0

Keterangan :

Ho = hipotesis nol (nihil)

H1 = hipotesis alternative

BX1y = korelasi variabel Xi1dan'Y

BX2y = korelasi variabel X, dan'y

BX 1.2 'y =korelasi Variabel X1, X>dany
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah metode yang digunakan penelitian untuk melakukan
suatu penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pengamatan kedalam angka-angka
sehingga dapat digunakan teknik statistik untuk menganalisis hasilnya. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau yang diangkakan.

Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan
menggunakan model regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi SPSS
statistik 23. Peneliti menggunakan regresi sederhana untuk menunjukkan adanya
pengaruh antar variabel-variabel tersebut. Alasannya peneliti menggunakan
regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel terikat.

Adapun variabel penelitian ini adalah variabel terikat yaitu penggunaan
passing bawah, dan variabel bebas berupa kekuatan otot lengan dan
keseimbangan. Dengan demikian model desain penelitian yang digunakan secara

sederhana dapat di lihat pada gambar sebagai berikut:

16



17

\
— L

—

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber : Sugiyono (2014:71)

Keterangan :
X1 : Kekuatan otot lengan
Xz : Keseimbangan

Y :Passing Bawah

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 001 Mari-Mari beralamat di JI.
Pahlawan No.7, Desa Mari-Mari, Kec.Sabbang, Kab.Luwu Utara, Prov. Sulawesi
Selatan.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022.
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3.3 Populasi dan sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian
Sugiyono (2014). Jumlah murid yang ada di UPT SD Negeri 001 Mari-Mari
sebanyak 115 orang. Populasi target yaitu jenis populasi yang telah ditentukan sesuai
dengan masalah penelitian. Maka di ambil populasi target kelas V UPT SD Negeri
001 Mari-Mari. Populasi terjangkau adalah sebanyak 20 murid.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti Sugiyono (2014). Adapun
teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini secara porpusive sampling adalah
teknik pertimbangan tertentu oleh peneliti. Berhubung murid kelas V sebanyak 20

orang maka semuanya akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam objek penelitian:

1. Data kuantitatif berupa data dalam bentuk angka yang dapat dihitung.

2. Data kualitatif berupa data dalam bentuk bukan angka yang sifatnya menunjang
data kuantitatif sebagai keterangan.

3.4.2 Sumber Data

Dalam penulisan proposal ini maka peneliti menggunakan data berupa :

1. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
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pertama. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa di UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.

2. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama. Dan juga dikatakan data yang tersusun dalam

bentuk dokumen-dokumen, dokumentasi dan angket merupakan data sekunder.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari ketiga variabel dalam penelitian ini yaitu kekuatan otot
lengan, keseimbangan dan kemampuan passing bawah dengan menggunakan metode
tes.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut :
1. Tes kekuatan otot lengan
Teknik pengambilan data kekuatan otot lengan dapat dilakukan dengan cara
push-up semampu mungkin bertujuan mengukur kekuatan otot lengan dan
tangan.
1) Turunkan dada sehingga hampir menyentuh lantai kemudian luruskan kedua
lengan.
2) Untuk melakukan tes, hitunglah jumlah push up yang dapat dilakukan dalam
satu menit.
3) Mulailah dengan push up yang sudah dimodifikasi. Sekali anda telah
mencapai tingkatan sangat baik dengan push up yang dimodifikasi,

selanjutnya dengan push up standar.
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Gambar.3.2. Tes Push Up
Sumber : Juari ( 2010:35)

2. Tes keseimbangan

Tes yang digunakan untuk mengukur keseimbangan adalah tes berdiri dengan

satu kaki (Stork stand).

a.

b.

Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur keseimbangan.

Alat dan perlengkapan

Stopwatch, Peluit, alat tulis.

Pengetes

Pengawas merangkap pencatat hasil 1 orang, Pembantu 2 orang.
Pelaksana tes

1) Tes berdiri dengan satu kaki, pada kaki yang dominan

2) Kaki yang lain diletakkan di lutut bagian dalam dari tungkai tumpu

3) Kedua tangan diletakkan di pinggang



21

4) Dengan aba-aba “’Ya’’ tes mengangkat tumit kaki tumpu, sehingga ia
hanya bertumpu pada bola kaki (jinjit).

5) Pertahankan posisi selama mungkin, tanpa menggeser posisi kaki tumpu
dan tumit tidak menyentu lantai.

6) Pencatatan waktu mulai dihidupkan pada saat atlit mulai mengangkat
tumit kaki tumpu (jinjit) sampai ia hilang keseimbagan

7) Setiap tes diberi kesempatan sebanyak 2 kali tes, dan waktu yang terlama

dicatat.
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Gambar 3.3 Modifikasi Stork Standing Balance Test
Sumber : (Ismaryati, 2018)

3. Tes kemampuan passing bawah
a. Tujuan : Mengukur passing bawah dengan teknik dasar dengan benar.
b. Alat yang digunakan :
1. Tiang Berukuran 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri

2. Bola Voli
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3. Stopwatch
4. Lapangan dengan berbentuk segi empat sama sisi dengan ukuran 4,5 m x
45m.
5. Bangku/box yang biasa diatur tinggi rendahnya agar petugas tes yang
berdiri diatasnya, pandangannya segaris (horizontal) dengan tinggi net.
c. Petunjuk Pelaksanaan:
1. Peserta berdiri di tengah area yang berukuran 4,5 X 4,5 meter.
2. Setelah ada aba-aba “YA” peserta melambungkan bola,kemudian
melakukan pass bawah dengan ketinggiaan 1,30 meter M untuk putra dan
1,15 M untuk putri.
3. Jika peserta gagal melakukan pass bawah dan bola keluar dari area, maka
peserta segera mengambil bola dan melanjutkan lagi.
4. Jika peserta melakukan pass bawah diluar area, maka hasilnya tidak
dihitung kembali pada area.
Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila:
a. Testee melakukan passnya tidak melewati ukuran yang ditentukan
b. Testee melakukan pass bawah diluar area
c. Testee menggunakan anggota badan lainnya selain tangan
Cara menskor :
Passing bawah yang dianggap benar dan dihitung adalah bila bola mencapai
ketinggian minimal 2,30 m untuk putra dan 2,15 m untuk putri dan dilakukan

didalam area selama 60 detik.



23

Gambar Pass Bawah

©) reruaas e
4 3 A

Gambar 3.4 Instrumen Tes Passing bawah
Sumber : Annisa (2021:48)

3.6 Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Variabel Penelitian

1. Variabel Terkait
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat ,
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
kemampuan passing bawah.

2. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu kekuatan otot
lengan dan keseimbangan.

3.6.1 Defenisi Operasional Variabel
1) Kekuatan otot lengan

Kekuatan lengan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan otot

untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan tegangan dalam menerima
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beban sewaktu melakukan aktivitas. Tingkat kekuatan seseorang di ukur
dengan menggunakan tes push up.

2) Keseimbangan
Keseimbangan adalah kemampuan seseorang dalam mempertahankan dan
mengendalikan tubuh agar tidak terjatuh dalam keadaan statik dan dinamis.
Tingkat keseimbangan seseorang di ukur dengan menggunakan tes
keseimbangan dinamis.

3) Kemampuan Passing Bawah
Kemampuan passing bawah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah satu
cara menerima bola dari pemain lain atau memberikan bola pada pemain lain.
Tingkat passing bawah seseorang diukur dengan menggunakan tes kemampuan

passing bawah.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen untuk mengumpulkan data varibel kekuatan otot lengan, koordinasi mata-
tangan dalam penelitian ini adalah metode tes. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Tes kekuatan otot lengan
Untuk memperoleh data kekuatan otot lengan dapat dilakukan degan cara push-up
semampu mungkin bertujuan mengukur kekuatan otot lengan dan tangan.
2. Tes keseimbangan

Keseimbangan menggunakan Modifikasi Stork Standing Balance Test.
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3. Tes kemampuan passing bawah
Untuk memperoleh data kemampuan passing bawah bola voli dilakukan dengan

menggunakan bola voli dengan cara passing bawah.

3.8 Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk menarik
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Dengan analisis data dapat diberikan arti
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian, dalam, proses
menghitung penelitian menggunakan bantuan program SPSS statistik 23 windows.
SPSS adalah program yang digunakan untuk olah data statistik. Yang akan di uji

yaitu uji deskriptif, uji normalitas, korelasi dan regresi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian data kekuatan lengan dan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001
Mari-Mari akan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian
setiap variabel. Sedangkan statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini. Namun sebelum dilakukan analisis untuk menguji
hipotesis dilakukan dilakukan pengujian persyaratan analisis dengan uji normalitas

data.

4.1.1 Analisis deskriptif

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum
data penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap data kekuatan lengan dan
keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid
UPT SD Negeri 001 Mari-Mari. Analisis deskriptif meliputi; total nilai, rata-rata,
standar deviasi, varians, maksimal dan minimum. Dari nilai-nilai statistik ini
diharapkan dapat memberi gambaran umum tentang keadaan data kekuatan lengan
dan keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli
murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari. Hasil analisis deskriptif setiap variabel

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Hasil analisis deskriptif data kekuatan lengan dan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD
Negeri 001 Mari-Mari

Kekuatan | Keseimbangan | Kemampuan
Lengan Passing Bawah
Sampel 20 20 20
Nilai Rata- | ;¢ g5 82,95 30,70
Rata
Nilai 17,00 83,00 30,00
Tengah
Modus 19 80 30
Simpangan | 4 444 5,404 4,736
Baku
Minimum 8 70 20
Maximum 27 95 40
Nilai Total 337 1659 614

Dari tabel 4.1 di atas yang merupakan gambaran data kekuatan lengan dan
keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid

UPT SD Negeri 001 Mari-Mari dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Data kekuatan lengan, banyaknya sampel (N) sebanyak 20 diperoleh nilai rata-
rata 16,85, nilai tengah 17,00, modus 19, standar deviasi 4,440, nilai minimum 8,
nilai maksimum 27 dan nilai total 337.

2. Data keseimbangan, banyaknya sampel (N) sebanyak 20 diperoleh nilai rata-rata
82,95, nilai tengah 83,00, modus 80, standar deviasi 5,404, nilai minimum 70,
nilai maksimum 95 dan nilai total 1659.

3. Data kemampuan passing bawah, banyaknya sampel (N) sebanyak 20 diperoleh
nilai rata-rata 30,70, nilai tengah 30,00, modus 30, standar deviasi 4,736, nilai

minimum 20, nilai maksimum 40 dan nilai total 614.
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4.1.2 Uji Normalitas Data

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat
digunakan dalam penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal. Untuk
mengetahui sebaran data kekuatan lengan dan keseimbangan terhadap kemampuan
passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari, maka

dilakukan uji normalitas data, dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Rangkuman hasil uji normalitas data kekuatan lengan dan keseimbangan
terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT
SD Negeri 001 Mari-Mari

Variabel N | Shapiro-Wilk Sig. o Ket
Kekuatan Lengan | 20 0,947 0,329 0,05 | Normal
Koordinasi Mata- | 20 0,967 0,694 0,05 | Normal
Tangan
Kemampuan 20 0,965 0,651 0,05 Normal
Passing Bawah

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan alat uji kenormalan distribusi data yang
digunakan, yakni:

1. Data kekuatan lengan dengan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,947 dan tingkat
signifikan sebesar 0,329 lebih besar dari a 0,05, maka bisa dikatakan distribusi
kekuatan lengan adalah mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

2. Data keseimbangan dengan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,967 dan tingkat
signifikan sebesar 0,694 lebih besar dari o 0,05, maka bisa dikatakan distribusi
keseimbangan adalah mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

3. Data kemampuan passing bawah dengan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,965 dan

tingkat signifikan sebesar 0,651 lebih besar dari o 0,05, maka bisa dikatakan



29

distribusi kemampuan passing bawah adalah mengikuti sebaran normal atau

berdistribusi normal.

4.1.3 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini ada empat hipotesis yang akan diuji. Pengujian hipotesis
tersebut akan dilakukan satu persatu sesuai dengan urutannya pada perumusan
hipotesis. Di samping dilakukan pengujian hipotesis, juga akan diberikan kesimpulan
singkat tentang hasil pengujian tersebut.

1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah pada
permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.

Hipotesis statistik yang akan diuji :

Ho : Byxi=0

Hi: Byxi= 0
Hasil pengujian :
Dari hasil analisis regresi kekuatan otot lengan terhadap passing bawah bola voli,
diperoleh nilai standart koefisien beta (B) sebesar 0.871 dan nilai t = 7,531 (sig =
0.000). Berdasarkan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa ada kontribusi yang
positif dan signifikan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah
bola voli.
Hal ini memiliki makna bahwa setiap peningkatan kekuatan otot lengan siswa

akan diikuti pula dengan peningkatan kemampuan passing bawah bola voli.
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Besarnya koefisien determinan varians (r2) sebesar 0.759 yang memiliki makna
bahwa kekuatan otot lengan memiliki kontribusi terhadap kemampuan passing
bawah bola voli sebesar 75,9% dan sisanya sebesar 24,1% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada

permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.

Hipotesis statistik yang akan diuji :

Ho : Byx2=0

Hi: Byxe=0
Hasil pengujian :
Dari hasil analisis regresi keseimbangan terhadap terhadap kemampuan passing
bawah bola voli, diperoleh nilai standart koefisien beta () sebesar 0.859 dan
nilai t = 7,114 (sig = 0.000). Berdasarkan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa
ada kontribusi yang positif dan signifikan keseimbangan terhadap kemampuan
passing bawah bola voli.
Hal ini memiliki makna bahwa setiap peningkatan keseimbangan siswa akan
diikuti pula dengan peningkatan kemampuan passing bawah bola voli.
Besarnya koefisien determinan varians (r2) sebesar 0.738 yang memiliki makna

bahwa keseimbangan memiliki kontribusi terhadap kemampuan passing bawah

bola voli sebesar 73,8% dan sisanya sebesar 26,2% dipengaruhi oleh faktor lain.
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3. Ada kontribusi secara bersama-sama kekuatan otot lengan dan keseimbangan
terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD

Negeri 001 Mari-Mari.

Hipotesis statistik yang akan diuji :

Ho : ByXl,z,: 0

Hy: [3yX1,2,¢ 0
Hasil pengujian :
Dari hasil analisis regresi kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah bola voli, diperoleh nilai standart koefisien beta ()
untuk kekuatan otot lengan sebesar 0.510 dan nilai t = 2,833 (sig = 0.011), nilai
standart koefisien beta () keseimbangan sebesar 0.440 dan nilai t = 2,446 (sig =
0.026). Sedangkan koefisien determinasi secara bersama = 0.822.
Berdasarkan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat kontribusi yang
positif dan signifikan kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah bola voli. Hal ini memiliki makna bahwa setiap
peningkatan kekuatan otot lengan dan keseimbangan siswa akan diikuti pula

dengan peningkatan kemampuan passing bawah bola voli.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan deskripsi hasil analisis data dan pengujian hipotesis penelitian

yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan kontribusi secara bersama-sama
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kekuatan otot lengan dan keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada

permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari.

1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah pada
permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari, dari hasil pengujian
hipotesis pertama ditemukan bahwa kekuatan otot lengan memiliki kontribusi
terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD
Negeri 001 Mari-Mari. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 75,9%. Kemampuan passing bawah adalah salah satu bentuk
gerak sebagai gerak dasar dalam bermain bola voli, dimana passaing bawah lazim
digunakan untuk memberikan umpan ke teman atau untuk menerima bola yang
datang lalu dilanjutklan kegerakan selanjutnya. Dalam permainan bolavolli
kemampuan passing bawah banyak digunakan baik menerima, mengumpan
maupun bertahan. Untuk itu agar dapat bermain secara terampil dan dapat
memenangkan suatu pertandingan, maka gerak passing bawah harus dikuasai
dengan baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan passing bawah
haruslah dilatih secara berulang-ulang dan dikuasai secara baik sesuai dengan
prinsip-prinsip latihan. Unsur fisik kekuatan lengan juga mempunyai peranan yang
tidak kalah pentingnya terhadap kemampuan passing bawah. Kekuatan lengan
dalam kaitannya dengan passing bawah bolavoli adalah kemampuan komponen
fisik yang menghasilkan kekuatan otot- otot lengan dari gerakan fleksi dan
ekstensi lengan yang bersumbu pada persendian siku, sehingga menghasilkan

kekuatan kontraksi dinamis (isotonic) pada saat melakukan passing bawah
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bolavoli (Hakim & Sukamto, 2019).Namun demikian passing bawah perlu
ditopang oleh kekuatan. Lengan merupakan anggota tubuh yang menopang dalam
melakukan passing bawah. Untuk itu lengan sebagai anggota penggerak atau
membutuhkan otot — otot yang kuat.

. Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada
permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari, dari hasil pengujian
hipotesis kedua ditemukan bahwa keseimbangan memiliki kontribusi terhadap
kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001
Mari-Mari. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 73,8%. Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang untuk
mempertahankan sistem tubuh, baik dalam posisi gerak dinamis yang mana
keseimbangan juga merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan gerakan,
karena dengan keseimbangan yang baik, maka seorang mampu
mengkoordinasikan gerakan-gerakan, dan dalam beberapa hal ketangkasan unsur
kelincahan (Kamaruddin 2019). Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang
mengendalikan organ-organ saraf otot untuk menahan beban atau tahanan yang
dilakukan dalam melakukan gerakan olahraga. Seperti saat melakukan gerakan
passing bawah harus bisa menjaga keseimbangan agar tidak terjatuh sehingga
gerakan passing bawah yang dilakukan dengan baik (Irnawati 2018). Dalam
melakukan gerakan passing bawah dibutuhkan juga keseimbangan yaitu tubuh
tetap seimbang dan stabil terutama pada saat badan dicondongkan ke depan dan

menimbulkan daya dorong yang kuat oleh kedua kaki dan kaki belakang
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melangkah ke depan (Ulfa Maria 2019). Jadi keseimbangan sangat dibutuhkan
dalam melakukan pukulan passing bawah.

. Ada kontribusi secara bersama-sama kekuatan otot lengan dan keseimbangan
terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli murid UPT SD
Negeri 001 Mari-Mari. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 82,2%. Kekuatan otot lengan memegang peranan penting
dalam mendukung keterampilan passing bawah pada saat melakukan gerakan
passing bawah tersebut. Oleh karenanya orang yang memiliki kekuatan otot lengan
yang baik akan secara otomatis akan dapat memberikan kontribusi terhadap
pelaksanaan keterampilan passing bawah dalam permainan bolavoli. Pengujian
(YYasriuddin, 2013). Kekuatan lengan merupakan anggota tubuh yang menopang
dalam melakukan passing bawah. Koordinasi mata—tangan dan persepsi Kinestetik
merupakan komponen komponen yang mendukung kemampuan pukulan passing
bawah. Keseimbangan berperan pada saat melakukan passing bawah. Faktor
keseimbangan berperan dalam melakukan passing bawah dalam permainan
bolavoli, di mana pada saat melakukan passing bawah keseimbangan sangat
diperlukan, oleh karenanya orang yang memiliki keseimbangan yang baik akan
dapat melakukan passing bawah yang baik pula (Yasriuddin, 2013).
Keseimbangan berguna dalam mendukung kemampuan pukulan passing bawah,
jika keseimbangan yang melakukan passing bawah baik maka pukulan yang

dihasilkan lebih akurat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat kesimpulan yang merupakan tujuan akhir dari suatu penelitian yang
di jelaskan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya. Dari kesimpulan
penelitian ini akan di kemukakan beberapa saran atau rekomendasi bagi penelitian
penegembangan hasil penelitian lebih lanjut.
5.1 Kesimpulan
1. Ada kontribusi yang signifikan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing
bawah pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari sebesar
75,9%.
2. Ada kontribusi yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah
pada permainan bola voli murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari sebesar 73,8%.
3. Ada kontribusi secara bersama-sama secara bersama-sama kekuatan lengan dan
keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli

murid UPT SD Negeri 001 Mari-Mari sebesar 82,2%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini di kemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru atau semua pihak yang membina olahraga bola voli agar
dapat mengetahui dan memahami tentang pentingnya unsur fisik seperti kekuatan

otot lengan dan keseimbangan, dan kemampuan passing bawah bola voli.
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2. Untuk para siswa, kiranya dapat memahami pentingnya unsur fisik seperti
kekuatan otot lengan dan keseimbangan, dan kemampuan passing bawah bola
voli dalam peningkatan prestasi dalam olahraga bola voli.

3. Diharapkan penelitian ini mendapat kajian lebih lanjut agar dapat lebih
memberikan kontribusi terhadap dunia ilmu keolahragaan dan pengembangan

prestasi olahraga, khusunya olahraga bola voli.
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